

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Electronic Government merupakan bentuk dari implementasi penggunaan teknologi informasi bagi pelayanan pemerintah kepada publik. Pengembangan e- government merupakan upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif dan efesien. Teknologi dan komunikasi memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang digunakan oleh para pemimpin organisasi untuk membentuk sebuah keputusan atau pengembangan solusi dalam peranan sistem informasi.
Penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu cara terselenggaranya kegiatan pemerintahan untuk menciptakan penyelenggaraan manajemen pembangunan yang baik (Good Governance). Dengan kemajuan Sistem Informasi memungkinkan mewujudkan pelayanan pemerintah yang baik termasuk dalam pengelolaan pegawai. Sehingga Badan Kepegawaian Daerah ( BKD) Provinsi Jawa Barat membuat salah satu inovasi yaitu website https://siap.jabarprov.go.id yang berfungsi untuk mengelola data pegawai secara mudah dan mengikuti arus teknologi zaman ini.

Aplikasi tersebut memiliki fungsi utama untuk memberikan data informasi secara tepat cepat dan akurat. Berdasarkan keputusan Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomer 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan Kementerian
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Dalam Negeri Nomer 17 Tahun 2000 dimana terdiri dari: modul Data Induk pegawai, modul Data Pelatihan, modul Promosi Jabatan, modul Tanda Jasa, modul Data Mutasi, modul Data Cuti, modul Data Hukuman, modul Laporan.
Pengelolaan SIAP JABAR dikatakan cepat, tepat, dan sesuai waktu apabila dalam prosedur kerja berjalan sebagaimana yang telah ditentukan, yaitu cepat pada saat pengumpulan, pengolahan, dan pendistribusian data atau informasi kepegawaian, dan dikatakan tepat apabila dalam pengisian formulir tidak terdapat kesalahan sesuai format yang disediakan sehingga setiap kebutuhan yang diperlukan menghasilkan data atau informasi yang benar dan tepat. Sedangkan sesuai waktu apabila ada permintaan data atau informasi kepegawaian baik dalam lingkup unit kerja maupun diluar unit kerja data informasi selalu tersedia dan siap sesuai kebutuhan
Dalam mewujudkan e-government, tentunya dituntut kemampuan Aparatur Sipil Negara yang mumpuni yang menguasai atau dapat menjalankan teknologi yang telah memakan biaya yang cukup tinggi dengan baik. Kendala yang paling dianggap signifikan dalam penerapan kebijakan e-government melalui SIAP JABAR ini adalah kemampuan sumber daya manusia. Berbagai metode telah dilakukan dalam pengembangan sumber daya manusia, namun belum maksimal dalam pencapaiannya. Masalah klasik dan fundamental adalah masih adanya Pegawai Negeri Sipil yang belum memperbaharui data-data pribadinya. Kedua kurangnya sumber daya manusia tenaga ahli informasi teknologi yang memadai. Ketiga kurangnya ketersediaan infrastruktur dan finansial.
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Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “ Penerapan E-Government Dalam Aplikasi SIAP JABAR Di Lingkup Unit Pelaksana Teknis Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung Provinsi Jawa Barat Di Kabupaten Cirebon.”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka rumusan masalah yang dikemukaan adalah :
1. Bagaimana penerapan aplikasi SIAP Jabar bagi PNS di Kantor UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai. Cimanuk-Cisanggarung?
2. Apakah Faktor penghambat pelaksanaan aplikasi SIAP jabar di Kantor UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai. Cimanuk- Cisanggarung?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan penerapan e-government dalam aplikasi SIAP Jabar di lingkup UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk- Cisanggarung?
1.3 Tujuan dan Keguanaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan aplikasi SIAP JABAR digunakan oleh semua ASN di Kantor UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung.



2. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan aplikasi SIAP JABAR di Kantor UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pelaksanaan aplikasi SIAP JABAR di Kantor UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengetahui efektivitas penerapan aplikasi SIAP JABAR dalam memudahkan pelayanan kepegawaian yang lebih cepat dan efesien.
2) Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan serta informasi untuk Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Barat yang telah mengembangkan dan mengoperasikan aplikasi SIAP JABAR agar pengelolaaninformasi kepegawaian dapat terlaksana dengan baik.
3) Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam Ilmu Administrasi Negara untuk mengetahui digitalisasi pelayanan kepegawaian dalam mempercepat pelayanan bagi seluruh ASN di
Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan khususnya ASN di Kantor UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk – Cisanggarung.
